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RINGKASAN 

 

Dhienda Berti Noer. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Januari 

2025. Pengaruh Daerah Tumbuh Rimpang Zingiber officinalle var. Amarum 

Terhadap Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etil Asetat Jahe Emprit. Pembimbing 1: 

Apt. Andri Tilaqza, M.Farm., Pembimbing 2: Denis Mery Mirza, M.Farm. 

 

Pendahuluan: Rimpang jahe emprit (Zingiber officinalle var. Amarum) 

merupakan salah satu jenis rimpang yang berpotensi sebagai antioksidan alami 

yang memiliki kandungan senyawa flavonoid. Jahe emprit dapat tumbuh diberbagai 

iklim pada setiap daerah penanamannya. perbedaan daerah dapat mempengaruhi 

kandungan senyawa pada jahe emprit dilihat dari faktor suhu dan ketinggian suatu 

tempat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan aktivitas antioksidan 

ekstrak etil asetat rimpang Z. officinalle var. Amarum dari daerah Lombok Barat, 

Batu, dan Bangkalan. 

 

Metode: Rimpang Z. officinalle var. Amarum diekstraksi menggunakan pelarut etil 

asetat (1:15) dengan metode Ultrasonic-Assisted Extraction (UAE) bertingkat 

selama 45 menit. Ekstrak etil asetat rimpang Z. officinalle var. Amarum yang 

diperoleh dilakukan perhitungan nilai rendemen, profil flavonoid, dan aktivitas 

antioksidan dengan metode DPPH menggunakan Spektrofotometri UV-Vis. 

 

Hasil: Ekstrak etil asetat rimpang Z. officinalle var. Amarum dari daerah Lombok 

Barat, Batu, dan Bangkalan memiliki hasil nilai rendemen yang berbeda tiap 

daerahnya. Profil flavonoid menunjukkan adanya bercak noda farna kuning pada 

plat KLT yang diduga memiliki kandungan flavonoid pada setiap daerah. Dan 

aktivitas antioksidan daerah Lombok Barat (82,701 ± 0,514 µg/mL) memiliki 

perbedaan yang signifikan dibandingkan daerah Batu (92,418 ± 0,304 µg/mL) dan 

Bangkalan (109,882 ± 0,350 µg/mL). 

 

Kesimpulan: Pengaruh daerah tumbuh rimpang Z. officinalle var. Amarum 

mempengaruhi hasil nilai rendemen dan aktivitas antioksidan, sedangkan pada 

profil flavonoid diduga menunjukkan adanya senyawa flavonoid. 

 

Katra kunci: Antioksidan, Flavonoid, Rendemen, Z. officinalle var. Amarum 
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SUMMARY 

 

Dhienda Berti Noer. Faculty of Medicine, Universsity of Islam Malang, January 

2025. Effect of Rhizome Zingiber officinalle var. Amarum Growing Area. 

Supervisor 1: Apt. Andri Tilaqza, M.Farm., Supervisor 2: Denis Mery Mirza, 

M.Farm. 

 

Introduction: Rhizome of ginger (Zingiber officinalle var. Amarum) is a type of 

rhizome that has potential as a natural antioxidant containing flavonoid compounds. 

Ginger can grow in various climates in every region where it is cultivated. Regional 

differences can effect the compound content in emprit ginger, as seen from the 

factors of temperature and altitude of a place. This study aims to determine the 

differences in antioxidant activity of ethyl acetate extracts from Z. officinalle var. 

Amarum rhizomes from the region of Lombok Barat, Batu, dan Bangkalan. 

 

Method: Z. officinalle var. Amarum rhizome were extracted using ethyl acetate 

solvent (1:15) via a multi-stage Ultrasonic-Assisted Extraction (UAE) method for 

45 menutes. The ethyl acetate extracts of Z. officinalle var. Amarum rhizomes 

obtained were analyzed for yield, flavonoid profile, and antioxidant activity using 

the DPPH method with Spectrophotometric UV-Vis. 

 

Result: Ethyl acetate extracts of Z. officinalle var. Amarum rhizomes from Lombok 

Barat, Batu, dan Bangkalan showed different yield values for each region. The 

flavonoid profile showed yellow spots on the TLC plate, which were suspected to 

contain flavonoid in each region. The antioxidant activity of Lombok Barat area 

(82,701 ± 0,514 µg/mL) was significant difference compared to the Batu (92,418 ± 

0,304 µg/mL) and Bangkalan (109,882 ± 0,350 µg/mL). 

 

Conclusion: The effect in growing region of the rhizome Z. officinalle var. 

Amarum effects the yield and antioxidant activity, while the flavonoid profile 

suggests the presence of flavonoid compounds. 

 

Keyword: Antioxidant, Flavonoid, Yield value, Z. officinalle var. Amarum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jahe adalah tanaman yang tergolong dalam famili Zingiberaceae dan secara 

luas dimanfaatkan sebagai bahan pangan maupun pengobatan tradisional. Terdapat 

tiga jenis jahe secara umum yaitu jahe gajah, jahe emprit, dan jahe merah. Ekstrak 

jahe terdiri dari dua jenis komponen, yakni komponen volatil (mudah menguap) 

dan non-volatil (tidak mudah menguap) (Nishidono et al., 2020; Syahrial et al., 

2023). Ekstrak jahe emprit termasuk dalam komponen senyawa non volatil 

(oleoresin) dengan kandungan senyawa seperti shogaol, gingerol, dan zingerone 

yang mempunyai aktivitas antiinflamasi, antioksidan, dan analgesik. Terutama 

pada gingerol dan shagaol karena pada strukturnya mengandung cincin benzena dan 

gugus hidroksil (Isabela et al., 2020; Syahrial et al., 2023). Jahe emprit juga 

mengandung senyawa flavonoid berupa katekin, kuersetin, dan epikatekin yang 

memiliki sifat semi polar. Flavonoid pada jahe emprit berpotensi sebagai 

antioksidan karena dapat berperan aktif sebagai agen pendonor atom hidrogen dan 

aktivitas biologis yang mampu memelihara sistem kekebalan tubuh (Dewi et al., 

2021). Menurut Widiyana et al, (2021). Sumber antioksidan memiliki peran penting 

dalam mengurangi peroksidasi lipid yang dapat menghambat patogenesis dari 

beberapa penyakit dengan cara meningkatkan enzim antioksidannya (Rostamkhani 

et al., 2022). Kandungan senyawa pada jahe emprit dapat berpotensi sebagai 

antioksidan dalam penangkalan radikal bebas. 

Radikal bebas tersusun atas atom, molekul, atau fragmen molekul yang 

mempunyai kandungan satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan dalam 



2 

 

 

orbital atom atau molekulnya. Radikal bebas memiliki jumlah elektron yang tidak 

berpasangan, menjadikannya sangat tidak stabil, cepat bereaksi, dan berumur 

pendek. Untuk mencapai kestabilan, radikal bebas akan bereaksi dengan molekul 

lain yang berperan sebagai oksidator atau reduktor dalam proses kimia (Martemucci 

et al., 2022). Produksi radikal bebas yang berlebihan dalam tubuh dapat memicu 

terjadinya proses oksidasi yang menyebabkan reaksi berantai, sehingga merusak 

struktur sel, termasuk deoxyribonucleeic acid (DNA) yang berperan penting dalam 

pengaturan gen. Jika dikendalikan, hal ini dapat memicu terjadinya penyakit 

degeneratif (Wiendarlina & Sukaesih, 2019). Namun, keberadaan senyawa 

antioksidan dapat menghambat pembentukan radikal bebeas tersebut.  

Antioksidan diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu alami dan sintetik. 

Antioksidan alami berasal dari bagian tumbuhan seperti daun, buah, biji, batang, 

akar, hingga rimpang, sedangkan antioksidan sintetik diperoleh melalui sintesis 

kimia (Jan et al., 2022). Salah satu sumber antioksidan alami adalah rimpang jahe 

emprit (Zingiber officinale var. Amarum). Antioksidan bersifat lebih stabil dan 

bekerja dengan mendonorkan elektron kepada radikal bebas, menjadikannya lebih 

stabil serta menghentikan reaksi berantai yang merusak (Ibroham et al., 2022). 

Proses oksidasi merupakan bagian dari metabolisme tubuh, namun jika radikal 

bebas terbentuk secara berlebihan, dapat terjadi kerusakan sel dan oksidasi DNA 

ynag memicu terjadinya mutasi genetik (Wiendarlina & Sukaesih, 2019). Shogaol 

dan gingerol pada jahe emprit memiliki aktivitas antioksidan yang diperlukan untuk 

meredam terjadinya aktivitas radikal bebas dengan cara mendonorkan elektronnya 

sehingga menjadi bentuk yang lebih stabil. Kandungan senyawa pada jahe emprit 



3 

 

 

dapat berbeda setiap daerah tumbuhnya karena adanya pengaruh iklim, suhu, dan 

kesuburan tanah. 

Senyawa metabolit pada tumbuhan dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

tempat tumbuh (Muthmainnah, 2017). Menurut Salsabila et al., (2024) berdasarkan 

hasil penelitian, ekstrak etil asetat rimpang Zingiber officinalle var. Amarum 

mengandung senyawa metabolit sekunder, antara lain alkaloid, flavonoid, 

terpenoid, dan senyawa fenolik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Wiendarlina & Sukaesih, (2019) ekstrak jahe emprit memiliki aktifitas sebagai 

antioksidan dengan hasil pengujian menggunakan metode 2,2-diphenyl-l-

picrylhydrazyl (DPPH), didapatkan nilai IC50 ekstrak jahe emprit 3,310 µg/ml. Pada 

penelitian Potterf et al., (2019) menjelaskan bahwa jahe dapat tumbuh subur pada 

ketinggian 10-1500 mdpl dengan suhu optimal 25-30˚C.  

Perbedaan iklim dari setiap daerah mempengaruhi kandungan senyawa pada 

jahe emprit, sehingga dilakukan identifikasi senyawa pada setiap daerah untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan yang paling baik. Jahe emprit memiliki 

kemampuan adaptasi yang baik sehingga dapat tumbuh didataran rendah maupun 

tinggi, serta toleran terhadap berbagai kondisi suhu (Widiya et al., 2019). Pada 

penelitian ini dipilih daerah Lombok Barat, Batu, dan Bangkalan yang memiliki 

ketinggian, kelembapan udara, dan suhu yang berbeda. Daerah Lombok Barat, pada 

desa suranadi kecamatan narpada menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 

Lombok Barat memiliki ketinggian 136 mdpl dengan kelembapan berkisar 81-85% 

dan suhu udara 25-26˚C; Daerah Batu, mewakili Dusun Junggo menurut Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kota Batu, Dusun Junggo memiliki ketinggian 700-1,700 

mdpl dengan kelembapan berkisar 87-90% dan suhu udara 22-23˚C; dan daerah 
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Bangkalan dengan ketinggian antara 2-100 mdpl, kelembapan udara 86% dan suhu 

udara 30˚C.  

Berdasarkan penjelasan diatas penelitian ini akan dilakukan proses ekstraksi 

pada rimpang jahe emprit menggunakan metode Ultrasonic Assissted Extraction 

(UAE) secara bertingkat dengan pelarut etil asetat yang bersifat semi-polar. Pelarut 

ini dipilih karena tonisitasnya yang rendah, sehingga mampu mengekstrak senyawa 

polar dan non-polar dari jahe emprit secara efektif (Putri et al., 2019). Proses 

ekstraksi jahe emprit dilakukan terhadap sampel dari berbagai daerah untuk 

membandingkan aktivitas antioksidan yang dihasilkan serta dilakukan analisis 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) untuk mengidentifikasi senyawa flavonoid dalam 

rimpang jahe emprit.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian berikut :  

1. Apakah terdapat hasil nilai rendemen yang berbeda pada ekstrak etil asetat jahe 

emprit dari Lombok Barat, Batu, dan Bangkalan?  

2. Apakah terdapat profil KLT senyawa flavonoid yaang berbeda pada ekstrak 

etil asetat jahe emprit dari Lombok Barat, Batu, dan Bangkalan? 

3. Apakah terdapat perbedaan aktivitas antioksidan pada ekstrak etil asetat jahe 

emprit dari Lombok Barat, Batu, dan Bangkalan berdasarkan nilai IC50?  

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Utama Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh daerah 

tumbuh ekstrak etil asetat rimpang Z. officinalle var. Amarum terhadap hasil nilai 
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rendemen, profil flavonoid dilihat menggunakan uji KLT, dan aktivitas antioksidan 

dilihat dari perbedaan hasil nilai IC50  dengan menggunakan metode DPPH. 

1.3.2 Tujuan Tambahan Penelitian 

1. Menegetahui perbedaan nilai rendemen pada ekstrak etil asetat jahe emprit dari 

daerah Lombok barat, Batu dan Bangkalan. 

2. Mengetahui perbedaan profil KLT flavonoid pada ekstrak etil asetat jahe 

emprit dari daerah Lombok Barat, Batu dan Bangkalan.  

3. Mengetahui perbedaan aktivitas antioksidan pada ekstrak etil asetat jahe emprit 

dari daerah Lombok Barat, Batu dan Bangkalan berdasarkan nilai IC50.   

1.4 Manfaat Penelitian   

1.4.1 Manfaat Teori 

Manfaat teori yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah  

1. Menambah pengetahuan tentang pentingnya aktivitas antioksidan dalam 

kehidupan. 

2. Menambah pengetahuan tentang penggunaan jahe emprit yang dapat 

digunakan sebagai antioksidan dalam menangkal radikal. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis pada penelitian ini memberikan informasi bahwa perbedaan 

daerah penanaman jahe emprit dapat mempengaruhi perbedaan jenis flavonoid 

sebagai antioksidan dengan nilai IC50 yang berbeda – beda.
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Perbedaan daerah tumbuh ekstrak etil asetat rimpang Z. officinalle var. 

Amarum dapat mempengaruhi hasil nilai rendemen. 

2. Perbedaan daerah tumbuh ekstrak etil asetat rimpang Z. officinalle var. 

Amarum tidak mempengaruhi kandungan senyawa flavonoid. 

3. Aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat rimpang Z. officinalle var. Amarum 

tertinggi diperoleh daerah Lombok Barat dengan nilai IC50 82,701 µg/mL dan 

memiliki perbedaan yang signifikan (p value <0.05) dengan daerah Batu dan 

Bangkalan.  

7.2 SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kekurangan 

dalam penelitian, sehingga peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Perlu melakukan tiga kali replikasi pada proses ekstraksi untuk mendapatkan 

hasil nilai rendemen yang signifiakn antar daerah penanaman. 

2. Perlu manggunakan standart flavonoid sebagai baku pembanding untuk 

mengetahui secara spesifik sanyawa yang terkandung dalam ekstrak etil asetat 

rimpang Z. officinalle var. Amarum. 

3. Perlu melakukan peningkatkan variasi eluen pada proses KLT untuk 

mengetahui perbedaan profil metabolit sekunder yang terkandung dalam 

sampel. 
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